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PEDOMAN TRANSLITERASI  

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka danha خ
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 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis    mar’atun jamīlah مرأة جميلة   

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمة  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا  

 ditulis  al-barr  البر  

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس  

 ditulis    ar-rojulu  الرجل  

 ditulis   as-sayyidinah  السيدة  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت 

 ditulis    syai’un  شيء 
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MOTTO 

 

 فإَِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا , إِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. 

(QS. Al-Insyirah: 5-6). 
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ABSTRAK 

Firda Triana Qurota A’yun. 2022. Upaya Guru PAI dalam Membentuk Karakter 

Tanggung Jawab Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita Ringan Kelas VII di 

SLB N2 Pemalang. Skripsi Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan / 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Institut Agama Islam Negeri Pekalongan. 

Pembimbing : Triana Indrawati, M.A 

Kata Kunci : Upaya Guru dan Karakter Tanggung Jawab 

Guru merupakan orang  dewasa yang secara sadar mengambil posisi 

memberikan pelajaran dan pendidikan kepada siswa. dalam hal ini guru dituntut 

tidak hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan saja, akan tetapi juga 

mentransfer kepribadian dan karakter siswa karena keberhasilan pendidikan 

sebagian besar bergantung pada kualitas guru. Tanggung jawab berarti berani, siap, 

dan teguh hatinya dalam menerima putusan dan tindakan yang dilakukan secara 

sengaja atau tidak sengaja. Maksudnya, siswa dikatakan bertanggung jawab jika 

dirinya sadar  mengambil keputusan dan mau menghadapi segala akibat yang 

terjadi. Siswa tidak akan lari dari situasi yang diakibatkan oleh perbuatannya dan 

mau menanggung akibat serta tidak menyalahkan orang lain. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk karakter tanggung jawab di dalam proses pembelajaran dan mengetahui 

apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan karakter tanggung 

jawab pada Anak Tunagrahita Kelas VII di SLB N 2 Pemalang. 

Jenis penelitian ini bersifat deskriftif kualitatif, dengan teknik pengumpulan 

data meliputi metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Adapun data pokok diperoleh dari guru Pendidikan 

Agama Islam, serta siswa kelas VII SLB N 2 Pemalang, sedangkan data penunjang 

berasal dari gambaran umum lokasi penelitian dan Staf tata usaha. Teknik 

penunjang keabsahan data dalam penelitian ini menggunkan teknik triangulasi yang 

dimana pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, upaya yang dilakukan 

guru PAI dalam membentuk karakter tanggung jawab Anak Berkebutuhan khusus 

Tunagrahita di SLB N 2 Pemalang yaitu upaya guru sebagai pengajar, upaya guru 

sebagai pengarah, upaya guru sebagai pembimbing dan upaya guru sebagai 

evaluator, kedua adapun faktor pendukung penanaman karakter tanggung jawab 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam berasal dari tiga sumber yaitu faktor 

keluarga, faktor lingkungan,dan faktor sekolah. Sedangkan, faktor yang menjadi 

penghambat dalam menanaman karakter tanggung jawab dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam berasal dari dua sumber yaitu : faktor keluarga dan faktor 

lingkungan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tanggung jawab mempunyai peranan sangat penting dalam setiap 

aspek kehidupan manusia. Sikap tanggung jawab tidak dapat dimiliki oleh 

seseorang dengan begitu saja. Tanggung jawab merupakan nilai karakter 

yang baik. Karakter yang baik akan berkembang pada diri seseorang ketika 

mereka terbiasa melakukan hal-hal yang baik.  

Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang terhadap 

pemenuhan tugas dan kewajibannya dalam hubungannya dengan diri 

sendiri, masyarakat dan lingkungan. Pada dasarnya tanggung jawab tidak 

hanya untuk memperkenalkan dan mendidik karakter, tetapi juga untuk 

menanamkan harga diri seseorang sejak kecil. Orang yang menanamkan 

nilai-nilai tanggung jawab sejak kecil, kelak tumbuh menjadi pribadi yang 

serius dalam berbagai kegiatan. Ketulusan dan rasa tanggung jawab inilah 

yang akhirnya bisa mengantarkannya pada kesuksesan yang diinginkan. 

Bagi sebagian anak rasa tanggung jawab dipandang sebagai sesuatu 

yang sulit dilakukan, misalnya seseorang yang tidak mengerti pentingnya 

rasa tanggung jawab akan bertindak semaunya sendiri. Sebaliknya, 

seseorang yang sudah mengerti arti rasa tanggung jawab dapat melakukan 

dan menyelesaikan pekerjaan dengan baik.  

Ketika anak dirumah yang harus bisa mengajarkan dan menanamkan 

rasa tanggung jawab anak yaitu dari orangtua, karena anak terlebih dahulu 
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belajar mengenai rasa tanggung jawab dan belajar segala sesuatu itu dari 

keluarga terutama dari orangtua. Orangtua menanamkan rasa tanggung 

jawab pada anak supaya anaknya tumbuh menjadi pribadi yang baik. 

Sementara itu, ketika anak berada di sekolah, guru yang harus bertugas 

menanamkan rasa tanggung jawab kepada siswanya. 

Upaya guru adalah segala usaha yang dilakukan oleh guru untuk 

menjadikan siswa individu yang lebih baik. Sebelum guru bekerja keras 

untuk menanamkan karakter siswa, terlebih dahulu perlu dipahami 

kepribadian setiap anak. Karena siswa sebagai faktor yang menentukan 

keberhasilan proses pendidikan. Dapat dikatakan bahwa sebagian dari 

kegiatan pembelajaran disekolah pada akhirnya untuk membantu siswa 

mewujudkan potensi dirinya.  

Ketika proses pembelajaran disekolah tugas dari seorang guru yaitu 

tidak hanya pada penyampaian materi saja, namun guru juga harus bisa 

membentuk karakter peserta didik. Terutama karakter tanggung jawab, 

dalam proses pembelajaran di sekolah peserta didik harus mempunyai rasa 

tanggung jawab atas dirinya, karena yang menjadi keberhasilan darinya itu 

dipengaruhi oleh karakter dirinya sendiri.  

Dengan adanya rasa tanggung jawab peserta didik akan bersungguh-

sungguh dalam menyelesaikan, melaksanakan, mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. Memahami karakter peserta didik merupakan 

keharusan bagi seorang guru dalam melaksanakan tugas kependidikan. 

Dengan memahami karakter dari peserta didik dengan baik maka akan 
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membantu memudahkan untuk bisa diarahkan dan ditanamkan mengenai 

pendidikan karakter tanggung jawab yang harus dimiliki oleh seorang 

peserta didik.  

Berdasarkan observasi awal dalam proses pembelajaran di SLB 

Negeri 2 Pemalang, didapatkan hasil bahwa sebagian para siswa ditemui 

masih belum memiliki karakter tanggung jawab. Dalam pendidikan karakter 

tanggung jawab harus terus diterapkan dalam pembelajaran, karena sampai 

sekarang karakter tanggung jawab siswa di SMPLB Negeri 2 Pemalang 

masih belum maksimal. Hal ini dapat dilihat ketika guru membiasakan agar 

siswa melaksanakan sholat berjama’ah di musholah, terkadang masih ada 

siswa yang tidak mau melaksanakanya. Kemudian terkadang ada siswa 

yang meminjam fasilitas sekolah seperti buku, kemudian tidak bertanggung 

jawab mengembalikan buku tersebut ke tempat yang seharusnya siswa 

tersebut kembalikan.1 

Hal ini menunjukkan belum adanya kesadaran rasa tanggung jawab 

siswa. Faktanya dilihat dari fenomena mengenai karakter tanggung jawab 

disekolah ini belum bisa berjalan dengan baik seperti yang kita harapkan. 

Karakter tanggung jawab yang dilaksanakan disekolah memang tidak serta 

merta akan menampakkan bentuk/ hasil secara langsung, tetapi harus 

melakukan proses yang panjang. Hal ini terjadi karena masalah utama yang 

terjadi pada saat ini, sehubungan dengan masalah tanggung jawab adalah 

                                                 
1 Baresi Abdillah, Guru Kelas SMPLB N 2 Pemalang,  Wawancara Pribadi, Pemalang, 2 

Ferbruari 2022. 
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rusaknya pendidikan moral anak-anak. Agaknya guru harus bisa 

menekankan dalam menenamkan pendidikan karakter tanggung jawab pada 

peserta didik, penanaman kembali karakter tanggung jawab tersebut harus 

dilakukan disetiap pembelajaran, karena sebagian peserta didik belum bisa 

menerapkan karakter tanggung jawab yang sudah ditanamkan dari seorang 

guru. Sehingga guru masih harus melakukan upaya dan pembinaan untuk 

anak-anak yang belum bisa menerapkan rasa tanggung jawab.2  

Dari hasil observasi tersebut timbul pertanyaan bagaimana upaya 

dalam membentuk karakter tanggung jawab pada siswa, terutama pada anak 

beerkebutuhan khusus Tunagahita. Sehingga penulis merasa tertarik untuk 

membahas masalah ini dengan mengangkat dalam sebuah karya skripsi 

yang berjudul  “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membentuk Tanggung Jawab Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita 

Ringan Kelas VII di SLB Negeri 2 Pemalang” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini antara lain : 

1. Bagaimana upaya guru PAI dalam membentuk karakter tanggung jawab 

pada anak berkebutuhan khusus Tunagrahita Ringan kelas VII di SLB 

Negeri 2 Pemalang? 

                                                 
2 Bambang Dalyono, “Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter di Sekolah”, (Jakarta:  

Jurnal Bangun Rekaprima, No. 2, Oktober, III, 2017), hlm.36.  
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2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk karakter 

tanggung jawab pada anak berkebutuhan khusus Tunagrahita Ringan 

kelas VII di SLB Negeri 2 Pemalang? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui upaya guru PAI dalam membentuk karakter tanggung 

jawab pada anak berkebutuhan khusus Tunagrahita Ringan kelas VII di 

SLB Negeri 2 Pemalang. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk 

karakter tanggung jawab pada anak berkebutuhan khusus Tunagrahita 

Ringan kelas VII di SLB Negeri 2 Pemalang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis i 

Memberikan iinformasi ikeilmuan imengenai iupaya iguru ipendidikan 

agama Islam dalamimembentukikarakter tanggungijawab anak 

berkebutuhan khusus tunagrahita. Menjadi ibahan imasukan idan 

referensi ibagi ilembaga imaupun institusi iterkait iupaya iguru 

pendidikan iagama iIslam idalam imembentuk karakter tanggung jawab. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi iSekolah,  

Sebagaiibentuk masukan iuntuk imerumuskan iatau 

mengembangkan iberbagai imacam program isekolah iyang 

memiliki ikaitan idengan itanggung ijawabiagar iproses pendidikan 
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dan ipembelajaran idapat iterlaksana idengan isebagaimana 

mestinya isehingga itujuan institusional idiharapkan idapat itercapai 

idengan ibaik. 

b. Bagi iPeserta iDidik 

Sebagai imotivasi idan ipegangan iuntuk iselalu imenjadi imanusia 

yang bertanggung ijawab idalam imenjalankan iperannyaidalam 

kegiatan isehari-hari maupun idalam ibermasyarakat. 

c. Bagi iOrang iTua 

Menjadi imasukan ibagi iorang itua iagar iselalu imemperhatikan  

pendidikan karakter khususnya irasa itanggung ijawab iserta sebagai 

ibahan imotivasi yang dapat idiberikan kepada ianak idi lingkungan 

ikeluarga. 

d. Bagi ipeneliti i 

Dari ioutput ipenelitian iini idiharapkan imampu imeningkatkan 

pengetahuan serta pengalaman iterkait idengan ipembuatan ikarya 

tulis iterutama ipada upayaiguru iPAI dalam imembentuk ikarakter 

tanggung ijawab anak berkebutuhan khusus tunagrahita ringan.  

E. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah field research atau penelitian 

lapangan. Penelitian lapangan adalah langkah penelitian yang 

mengharuskanPeneliti terjun langsung ke tempat penelitian, peneliti 
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melakukan pengamatan, mengumpulkan data, dan informasi tentang 

Upaya Guru PAI dalam membentuk karakter tanggung jawab ABK 

unagrahita Ringan  

b. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu bentuk 

penelitian yang bersifat deskripstif kualitatif, yakni prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 

dan gambaran umum yang terjadi di lapangan.3 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat yang digunakan untuk penelitian ini, yaitu di SLB N 2 

Pemalang. Adapun waktu yang digunakan untuk penelitian ini yaitu 

mulai 19 Maret 2022 sampai 14 April 2022. 

3. Sumber Data penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis sumber data, 

sebagai berikut : 

a. Data Primer 

Data primer adalah data dalam bentuk kata-kata yang 

diucapkan secara lisan, gerak gerik atau perilaku yang dilakukan 

oleh subyek yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subyek 

                                                 
3Lexy J Moleong, Metode Penelitian KualitatifEdisi Revisi (Bandung: PT Remaja 

Rosdakary, 2013), hlm.4 
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penelitian (informan) yang berkenaan dengan variable yang 

diteliti.4 Dalam hal ini sumber data primer adalah Guru PAI dan 

Anak Tunagrahita. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data penunjang dan tambahan 

pada suatu data utama yang ada kaitanya dengan judul dan ide 

pokok dalam sumber permasalahan. Sumber data sekunder 

adalah data yang peneliti tidak dapatkan secara langsung dari 

subyek. Sumber data sekunder biasanya diperoleh dalam bentuk 

bahan referensi yang berkaitan dengan topik penelitian. 5 Sumber 

sekunder penelitian ini adalah literatur, data yang dibutuhkan 

peneliti, dan literatur yang terkait dan mendukung penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan 

data Observasi ,wawancara, dan metode dokumentasi. 

a. Metode Observasi  

Metode observasi (pengamatan) merupakan prosedur 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 

mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diamati.6 Metode ini 

digunakan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan upaya 

                                                 
 4  Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik,  Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Literasi 

Media Puublishing, 2015), hlm. 28 
5 Albi Anggito dan  Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), hlm. 77. 

 6 Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara,2013, hlm. 70 
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guru PAI dalam membentuk karakter tanggung jawab pada anak 

tunagrahita ringan di kelas VII SLB Negeri 2 Pemalang. 

b. Metode wawancara 

Metode wawancara adalah dialog tatap muka antara 

pewawancara dengan narasumber, dimana peneliti secara langsung 

meliput dan mewawancarai objek yang diteliti dan telah dirancang 

sebelumnya.7 Tujuan wawancara ini adalah untuk mengumpulkan 

informasi dan bukan untuk mengubah atau mempengaruhi 

pandangan responden.  

Metode wawancara digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang upaya guru PAI dalam membentuk karakter tanggung jawab 

anak berkebutuhan khusus tunagrahita. Metode Ini digunakan untuk 

mewawancarai guru PAI dan siswa berkebutuhan khusus 

tunagrahita di SLB Negeri 2 Pemalang. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden. 

Dokumentasi juga dapat diartikan sebagai catatan atau karya 

seseorang tentang sesuatu yang sudah berlalu.8 

 

                                                 
7 Muri Yusuf, Metode Penelitian  (Jakarta : Prenadamedia Group, 2014), hlm. 372  
8A. Muri Yusuf, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 391 
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5. Teknik Analisis Data 

Disisi lain yang dimaksud analisis data atau data penafsiran ialah 

suatu usaha pencarian data untuk menyusun hingga mencari secara 

sistematis sesuai hasil penelitian, didapatkan melalui pengamatan, 

catatan/buku penelitian, wawancara, dokumentasi gunah meningkatkan 

pemahaman yang akan dikaji seperti mereduksi, pengolahan data, 

mengedit, membuat kesimpulan, menyajikan, mengklasifikasikan mana 

yang penting untuk dipelajari.9 Analisis data sekurang-kurangnya 

dimulai dari pendahuluan  atau data sekunder, ada beberapa proses 

untuk memperoleh data kualitatif, diantanya: 

a.  Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif seperti observasi, wawancara, 

dokumen, dengan persyaratan data harus akurat, data harus relevan dan 

tidak kadaluwarsa merupakan sumber yang paling umum dalam 

penelitian kualitatif kadang dilakukan secara kelompok maupun 

mandiri.10 Peneliti berusaha menggunakan data secara detail mungkin 

yang relevan dengan upaya guru PAI dalam membentuk karakter anak 

berkebutuhan khusus Tunagrahita di SLB Negeri 2 Pemalang. 

b. Mereduksi Data 

                                                 
9 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian kualitatif (Yogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 211.  
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,  dan R&D  (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 247 
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Reduksi data artinya merangkum, peoses penyeleksian, setelah 

menghimpun data, kemudian mengolah data hasil penelitian lalu 

dibahas dalam penelitian ini. Redaksi data dilakukan setelah data 

terkumpul lalu dirangkum, membuang yang tidak perlu, agar peneliti 

lebih mudah mengumpulkan data yang berkaitan dengan upaya guru 

PAI dalam membentuk karakter anak berkebutuhan khusus 

Tunagrahita di SLB Negeri 2 Pemalang. 

c. Penarikan Simpulan 

Penarikan simpulan sebenarnya hanyalah sebagian konfigurasi 

yang dilakukan dari beberapa datayang diketahui nilai kebenarannya 

kemudian dilogikan atas hasil analisis data. Demikian peneliti 

memberi kesimpulan sesuai dengan data yang sudah analisis. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi  

 Sistematika penulisan dalam penulisan skripsi secara garis besar 

terbagi menjadi tiga bagian antara lain bagian awal, bagian inti dan bagian 

akhir. Sistematika penulisan ini disusun bertujuan agar penulis dalam 

penyusunan skripsi terarah dan meminimalisisr kesalahan-kesalahan yang 

terjadi. Berikut sistematika penulisan skripsi. 

1. Bagian Awal 

Bagian awal skripsi meliputi halaman sampul luar, halaman 

judul (sampul dalam), halaman surat pernyataan keaslian, nota 

pembimbing, halaman pengesahan, pedoman transliterasi, halaman 
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persembahan, halaman moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

 

2. Bagian Inti 

Bagian inti skripsi ini terdiri dari lima bab meliputi: 

pendahuluan, tinjauan pustaka, data penelitian, analisis data 

penelitian, kesimpulan, dan saran.  

a. Bab I (Pendahuluan) 

Pada bab ini  meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

b. Bab II (Landasan Teori) 

Pada bab ini berisi kajian teori yang berkaitan dengan upaya 

guru PAI dalam membentuk karakter tanggung jawab anak 

berkebutuhan khusus Tunagrahita, Pengertian tanggung jawab, 

aspek-aspek tanggung jawab, faktor-faktor yang mempengaruhi 

tanggung jawab, upaya guru serta membahas mengenai anak 

tunagrahita. 

c. Bab III (Hasil Penelitian) 

Pada bab ini terdiri dari hasil penelitian upaya guru PAI 

dalam membetuk karakter tanggung jawab Anak Berkebutuhan 

Khusus Tunagrahita di SLB N 2 Pemalang, Sub pertama meliputi 

profil SLB N 2 Pemalang, Sejarah dan Identitas Sekolah, Visi, 
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Misi, Tujuan, Peserta didik, Struktur OrganisasI. Kemudian Sub 

kedua mengenai upaya yang dilakukan Guru PAI dalam 

membentuk karakter tanggung jawab dan Faktor pendukung dan 

penghambat dalam membentuk karakter tanggung jawab. 

b. Bab IV (Analisis Hasil Penelitian) 

Pada bab ini berisi analisis upaya yang dilakukan Guru PAI 

dalam membentuk karakter tanggung jawab dan analisis Faktor 

pendukung dan penghambat dalam membentuk karakter 

tanggung jawab. 

c. Bab V (Kesimpulan dan Saran) 

Pada bab lima ini terdapat 2 sub bab yang dinyatakan 

terpisah, yaitu kesimpulan dan saran penelitian. 

1) Kesimpulan 

Pada sub bab ini peneliti akan menyimpulkan hasil 

penelitian secara lugas sesuai dengan analisis upaya yang 

dilakukan guru PAI dalam membentuk karakter tanggung 

jawab anak berkebutuhan khusus Tunagrahita.  

2) Saran  

Pada sub bab ini peneliti akan memberikan saran 

dengan pertimbangan dari kesimpulan penelitian kepada 

pihak-pihak yang terkait khususnya dan masyarakat 

umumnya. 
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3. Bagian Akhir 

Pada bagian akhir ini berisi antara lain daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran yang menjadi penunjang skripsi. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai upaya guru PAI dalam 

membentuk karakter tanggung jawab anak berkebutuhan khusus tunagrahita 

di SLB N 2 Pemalang diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan karakter 

tanggung jawab pada anak Tunagrahita di SLB N 2 Pemalang yaitu Guru 

sebagai pengajar dengan mengajarkan peserta didik mengenai karakter 

tanggung jawab, guru sebagai pengarah, guru sebagai pembimbing dan 

guru sebagai evaluator. 

2. Adapun Faktor Pendukung dan Penghambat dalam membentuk karakter 

tanggung jawab Anak berkebutuhan khusus Tunagrahita di SLB N 2 

Pemalang, faktor pendukungnya yaitu faktor keluarga, faktor sekolah 

dan faktor lingkungan. Sedangkat faktor yang menjadi penghambat 

dalam membentuk karakter tanggung jawab anak yaitu faktor keluarga 

dan lingkungan.  

B. Saran 

Setelah mengadakan pengkajian dan analisis data yang penulis 

dapatkan dilapangan, terdapat beberapa saran dari penulis yaitu sebagai 

berikut:  

1. Untuk SLB N 2 Pemalang 

Pihak sekolah diharapkan dapat meningkatkan pemahaman orang tua 

peserta didik tetang pendidikan karakter dan bagaimana cara yang baik 
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dalam mendidik sikap peserta didik, karena mereka peserta didik 

berkebutuhan khusus maka membutuhkan perhatian lebih dalam 

mendidik karakter mereka, mengingat juga kontrol sekolah yang terbatas 

dalam menerapkan pendidikan karakter. Sehingga diharapkan peserta 

didik dapat memiliki karakter yang baik. 

2. Untuk Guru di SLB N 2 Pemalang  

Dalam rangka pembentukan karakter siswa harusnya semua guru 

berperan pening dalam membentuk karakter siswanya, karena selain 

mengajar, mendidik dan menjadi suri tauladan, guru juga harus bisa 

berupaya dalam pembentukan karakter siswa. Untuk semua guru di SLB 

N 2 Pemalang, terutama Guru PAI dapat bekerja sama dengan guru-guru 

lain agar dapat menjadikan siswanya mempunyai karakter yang baik. 

3. Untuk Orang Tua  

Agar proaktif dalam melaksanakan pembentukan karakter anak, 

sehingga anak tersebut memiliki tingkah laku yang baik dan terus 

memberikan pengawasan serta perhatian yang cukup terhadap anak 

ketika berada di lingkungan sosialnya.  
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